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ABSTRAK

TIA MONICA NPM 1505160425. Pengaruh Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets Pada
Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. Skripsi
Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara
Tahun 2019.

Tujuan penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh
Current Ratio terhadap Return On Assets. Untuk mengetahui dan menganalisis
pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Assets. Untuk mengetahui
dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Assets.
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt to Assets Ratio secara bersama-sama terhadap Return On
Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan
asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Perusahaan transportasi
Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia sedangkan sampel yang memenuhi
kriteria penarikan sampel pengamatan yang dilakukan selama lima tahun dan
sebanyak enam Perusahaan transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi.
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Kilasik,
Regresi Berganda, Uji Hipotesis (Uji t dan Uji F), dan Koefisien Determinasi.
Pengolahan data dalam penelitian ini menggunakan program software SPSS
(Statistic Package for the Social Sciens) versi 24.00.

Hasil penelitian ini membuktikan bahwa secara parsial ada pengaruh
signifikan Current Ratio terhadap Return On Assets. Secara parsial tidak ada
pengaruh dan tidak signifikan Total Assets Turnover terhadap Return On Assets.
Secara parsial ada pengaruh signifikan Debt to Assets Ratio terhadap Return On
Assets dan Secara simultan ada pengaruh signifikan Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt to Assets Ratio secara bersama-sama terhadap Return On
Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Kata Kunci : Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to Assets Ratio dan
Return On Assets
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keberhasilan suatu perusahaan dalam memperoleh tingkat pengembalian
atas laba maka perlu dilakukan analisis keuangan dengan rasio profitabilitas.
Rasio profitabilitas menunjukkan perbandingan antara laba bersih yang di peroleh
perusahaan dengan aset atau ekuitas yang dipergunakannya untuk menghasilkan
laba tersebut. Oleh karena itu, rasio profitabilitas yang tinggi menunjukkan
semakin  efisien  perusahaan  dalam  menjalankan operasinya sehingga
perusahaan mempunyai kemampuan yangbesar dalam menghasilkan laba yang
diperolehnya, (Toyib, 2018).

Menurut (Fahmi, 2016) Perofitabilitas bertujuan “mengukur efektifitas
manajemen secara keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya dengan
penjualan maupun investasi”. Semakin baik profitabilitas maka semakin baik
menggambarkan kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan.

Tingkat profitabilitas menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari
kemampuan perusahaan menghasilkan profit. Kemampuan perusahaan
memperoleh profit ini menunjukkan Apakah perusahaan mempunyai prospek
yang baik atau tidak dimasa yang akan datang. Profitabilitas dalam penelitian ini
diproksikan dengan Return On Asset (ROA) karena dapat menunjukkan
bagaimana kinerja perusahaan dilihat dari penggunaan keseluruhan asset yang
dimiliki oleh perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

“Rasio laba bersih terhadap total asset mengukur pengembalian atas total

asset (ROA) setelah bunga dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA)



berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain

dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan

sebaliknya, (Brigham dan Houston, 2011).

Berikut adalah data laba bersih pada perusahaan transportasi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.1

Laba Bersih Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017
ASSA 92.042.801 | 42.990.997 | 34.176.340 | 62.150.985 103.308.395 | 66.933.904
CASS 250.017.096 | 271.614.483 | 293.571.512 | 296.498.093 | 323.071.667 | 286.954.570
MIRA -1.717.174 | -44.764.280 | -14.009.192 | -38.436.600 | -20.051.494 | -23.795.748
NELY 29.488.500 | 23.431.486 | 28.456.235 | 13.922.094 24.270.494 | 23.913.762
TAXI 132.611.150 | 118.898.774 | 32.322.265 | -184.740.372 | -492.102.310 | -78.602.099
TMAS 70.819.529 | 203.630.814 | 317.174.135 | 231.521.149 53.358.287 | 175.300.783
Rata-rata 66.698.752 | 102.633.712 | 115.281.883 | 63.485.892 -1.357.494 75.117.529

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
75.117.529. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-
rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2014 sebesar Rp 1.020.633.712, pada tahun 2015 sebesar Rp 115.281.883
dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 66.698.752,
pada tahun 2016 sebesar Rp 63.485.892 dan pada tahun 2017 sebesar Rp -
1.357.494.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya laba bersih pada perusahaan transportasi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimana peningkatan laba bersih di




akibatkan oleh terjadinya peningkatan jumlah penjualan dan pihak perusahaan
mampu meminimalisir biaya operasional. Penurunan laba bersih disebabkan oleh
terjadinya penurunan produktifitas perusahaan dan penurunan penjualan dan
perusahaan kurang mampu meminimalisir biaya operasional.

Berikut adalah data total aset pada perusahaan transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.2
Total Aset Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 2.172.247.370 | 2.507.277.315 | 2.892.967.197 | 3.029.807.463 | 3.307.396.919 | 2.781.939.253

CASS 916.752.133 | 1.085.103.430 | 1.279.507.012 | 1.791.336.526 | 1.907.034.830 | 1.395.946.786

MIRA 491.929.847 | 515.625.149 480.589.846 400.014.978 | 373.572.552 | 452.346.474

NELY 435.096.091 | 442.833.999 422.231.227 409.484.780 | 416.286.582 | 425.186.536

TAXI 2.137.286.205 | 3.011.555.034 | 2.883.807.269 | 2.557.262.840 | 2.010.013.010 | 2.519.984.872

TMAS 1.670.665.693 | 1.626.838.491 | 1.782.060.875 | 2.525.662.340 | 2.918.378.214 | 2.104.721.123
Rata-rata | 1.303.996.223 | 1.531.538.903 | 1.623.527.238 | 1.785.594.821 | 1.822.113.685 | 1.613.354.174

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
1.613.354.174. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2015 sebesar Rp 1.623.527.238, pada tahun 2016 sebesar Rp
1.785.594.821, tahun 2017 sebesar Rp 1.822.113.685 dan 2 tahun di bawah rata-
rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 1.303.996.223, dan pada tahun 2014
sebesar Rp 1.531.538.903.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari

rata-rata setiap tahunnya total aset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di




Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. Dimana peningkatan total aktiva di
sebabkan oleh terjadinya penambahan jumlah aset yang digunakan untuk
melakukan operasional perusahaan.

Kegiatan masalah utang yang akan jatuh tempo, berarti berhubungan
dengan yang namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas yang umum digunakan
adalah Current Ratio. “ Current Ratio (CR) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada
waktunya likuiditas oleh besar kecilnya aktiva lancar”. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik dimata kreditor, karena besar kemungkinan perusahaan akan mampu
membayar utang yang akan segera jatuh tempo, (Sartono, 2012).

Berikut adalah data total aset lancar pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.3
Total Aset Lancar Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017
ASSA 200.696.683 | 215.694.874 | 265.669.162 | 292.211.050 | 343.676.980 | 263.589.750
CASS 491885698 | 594.926.497 | 932838567 | 1091443945 | 834129958 | 789.044.933
MIRA 67.167.156 | 183.485.025 | 188.393.545 | 172.062.336 | 151.236.800 | 152.468.972
NELY 132.467.481 | 96.238.566 | 92.436.909 | 103.632.804 | 111.105.582 | 107.176.268
TAXI 596.729.838 | 672.476.985 | 618.300.190 | 712.446.735 | 452.880.577 | 610.566.865
TMAS 294.108.712 | 304.669.277 | 271.152.262 | 275.648.327 | 414.746.141 | 312.064.944
Rata-rata | 297.175.928 | 344.581.871 | 394.798.439 | 441.240.866 | 384.629.340 | 372.485.289

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancar
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
sebesar Rp 372.485.289. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3
tahun di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-

rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 394.798.439, pada tahun 2016 sebesar




Rp 441.629.340, tahun 2017 sebesar Rp 384.629.340 dan 2 tahun di bawah rata-

rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 297.175.928, dan pada tahun 2014

sebesar Rp 344.581.871.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari

rata-rata setiap tahunnya total aset lancar pada perusahaan transportasi yang

twerdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Peningkatan aktiva

lancar di sebabkan oleh terjadinya penambahan persediaan yang di lakukan oleh

perusahaan yang di gunakan produktifitas perusahaan dan penurunan aktiva lancar

di sebabkan oleh terjadinya pengurangan persediaan dan kas perusahaan

mengalami penurunan yang di gunakan untuk membayar utang yang akan jatuh

tempo.

Berikut adalah data total utang lancar pada perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Total Utang Lancar Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Tabel 1.4

Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode

Tahun

Perusahaan | 2013 2014 2015 2016 2017 Rata-rata
ASSA | 410.110.600 | 537.744.821 | 625.123.073 | 59.678.872 | 802.405.787 | 487.012.631
CASS | 315416064 | 353.042.711 | 417406003 | 498417336 | 626321050 | 442.120.633
MIRA | 66.786.145 | 78.973.212 | 70.610.056 | 64.263.630 | 62.404.445 | 68.607.498
NELY | 57.426.701 | 52.967.174 | 29.217.873 | 22.862.732 | 18.400.443 | 36.174.985
TAXI | 575.014.695 | 513.051.327 | 425.777.929 | 174.751.384 | 535.116.207 | 444.742.308
TMAS | 567.334.564 | 615.621.555 | 463.425.984 | 652.010.181 | 818.827.484 | 623.443.954
Rata-rata | 332.014.795 | 358.566.800 | 338.593.486 | 245.330.689 | 477.245.903 | 350.350.335

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang lancar

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah

sebesar Rp 350.350335. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun




di atas rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata
terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 358.566.800, pada tahun 2017 sebesar Rp
477.245.903, dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp
332.014.795, pada tahun 2015 sebesar Rp 338.593.486 dan pada tahun 2016
sebesar Rp 245.330.689.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya total utang lancar pada perusahaan transportasi yang
twerdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Peningkatan utang lancar
di sebabkan oleh terjadinya penambahan persediaan yang bersumber dari utang
dan penurunan utang lancar di sebakan oleh perusahaan menambah modal yang
bersumber dari modal sendiri.

Menurut (Fahmi, 2016) “Rasio aktivitas adalah rasio yang
menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimilikinya guna menunjang aktifitas perusahaan, dimana pengguna
aktivitas ini di lakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil
yang maksimal”. Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar,
menandakan bahwa manajemen professional.

Menurut (Murhadi, 2013) menyatakan bahwa “Total Asset Turn Over
menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menciptakan pendapatan.”

Berikut adalah data total Penjualan pada perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.



Tabel 1.5
Penjualan Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 1.018.883.265 | 1.140.260.479 | 1.392.596.846 | 1.570.388.328 | 1.689.846.194 | 1.362.395.022

CASS 1.319.303.842 | 1520443629 | 1.631.764.589 | 1.815.773.466 | 2.057.649.583 | 1.668.987.022

MIRA 170.309.748 141.408.786 146.900.087 114.571.590 121.473.498 138.932.742

NELY 206.024.941 | 219.324.820 | 192.721.688 160.609.019 176.879.872 191.112.068

TAXI 686.916.910 | 889.722.966 | 970.093.414 | 618.207.037 | 304.711.723 | 693.930.410

TMAS 1.383.575.095 | 1.687.392.838 | 1.720.965.422 | 1.755.284.162 | 2.127.595.870 | 173.4962.677
Rata-rata 797.502.300 | 933.092.253 | 1.009.173.674 | 1.005.805.600 | 1.079.692.790 | 965.053.324

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata penjualan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
965.053.324. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2015 sebesar Rp 1.009.173.674, pada tahun 2016 sebesar Rp
1.005805.600, pada tahun 2017 sebesar Rp 1.079.692.790 dan 2 tahun di bawah
rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 797.502.300, dan pada tahun 2014
sebesar Rp 933.092.253.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya penjualan pada perusahaan transportasi yang twerdaftar
di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. Peningkatan penjualan di
sebabkan oleh terjadinya penembahan persediaan yang di gunkan untuk
produktifitas perusahaan.

Untuk dapat menciptakan kesejahteraan perusahaan dituntut mampu
memanfaatkan sumber daya yang terbatas dan beroperasi

pada tingkat

produktifitas yang optimal, oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui




perkembangan usaha dari waktu ke waktu terhadap apa yang telah dicapai
perusahaan pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.

Struktur modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan
belanja perusahaan, dimana dana yang diperolen menggunakan kombinasi atau
panduan sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua
sumber utama, yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. (Rodoni,2010)

Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa :Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Berikut adalah data total utang pada perusahaan transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.6
Total Utang Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia

Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 1.348.124.599 | 1.669.020.372 | 2.038.423.272 | 2.126.179.427 | 2.321.587.256 | 1.900.666.985

CASS 508.481.430 | 595.514.415 | 721.089.781 | 980.355.267 | 1.108.203.297 | 782.728.838

MIRA 136.433.869 181.411.542 161.377.212 153.570.601 145.032.608 155.565.167

NELY 110.558.903 105.267.002 61.089.238 41.516.060 31.209.419 69.928.124

TAXI 1.345.514.944 | 2.124.957.998 | 1.962.823.365 | 1.820.550.026 | 1.763.500.314 | 1.803.469.329

TMAS 1.336.176.972 | 1.092.953.798 | 967.395.114 | 1.530.986.624 | 1.895.433.894 | 1.364.589.280
Rata-rata 797.548.453 | 961.520.855 | 985.366.330 | 1.108.859.668 | 1.210.827.798 | 1.012.824.621

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp

1.012.824.621. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas




rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2016 sebesar Rp 1.108.859.668, pada tahun 2017 sebesar Rp
1.210.827.798 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp
797.548.453, pada tahun 2014 sebesar Rp 961.520.855 dan pada tahun 2017
sebesar Rp 1.210.827.798.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya total utang pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan. Peningkatan total utang yang
disebakan oleh modal yang di tanamkan perusahaan mengalami penurunan dan
perusahaan melaukan penambahan aktiva perusahaan yang berasal dari utang dari
pihak luar.

Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengambil judul tentang “
Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio
Terhadap Return On Assets Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017.

B. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan terhadap laporan keuangan
yang dimiliki pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia, peneliti mengidentifikasikan beberapa masalah yang ada diantaranya
yaitu :
1. Laba bersih pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2016 dan 2017 sehingga

menyebabkan Return On Assets mengalami penurunan
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2. Total aktiva pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 2017 sehingga
apabila perusahaan tidak mampu mengoptimalkan penggunaan total aktiva
perusahaan maka Return On Assets, Total Assets Turnover akan mengalami
penurunan dan Debt to Assets Ratio akan mengalami peningkatan.

3. Total aktiva lancar pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami penurunan pada tahun 2017 sehingga Current Ratio
mengalami penurunan.

4. Penjualan pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
mengalami penurunan pada tahun 2016 sehingga Total Assets Turnover
mengalami penurunan.

5. Total utang pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami peningkatan dari tahun 2013 hingga 2017 sehingga Debt

to Assets Ratio mengalami peningkatan.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang diterangkan di atas, maka peneliti membatasi
masalah variabel yang dikaji yaitu Current Ratio, Total Assets Turnover, Debt to
Assets Ratio serta Return On Assets yang terdapat pada perusahaan transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian identifikasi masalah tersebut, maka penulis

merumuskan masalah sebagai berikut :
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a. Apakah Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017 ?

b. Apakah Total Assets Turnover berpengaruh terhadap Return On Assets
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017 ?

c. Apakah Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017 ?

d. Apakah Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio
secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2017 ?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian yang dilakukan ini adalah :
a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio terhadap
Return On Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017.
b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Total Assets Turnover
terhadap Return On Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
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c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Debt to Assets Ratio
terhadap Return On Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt to Assets Ratio secara bersama-sama terhadap Return
On Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.

2. Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian yang akan dicapai, maka penelitian ini akan

bermanfaat :

a. Manfaat Teoritis
Dapat memberikan referensi, serta dapat menambah informasi
sumbangan pemikiran dan kajian tentang keterkaitan antara Current
Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio serta Return On
Assets yang dapat digunakan untuk masa yang akan datang.

b. Manfaat Praktis
Dengan adanya penelitian ini penulis diharapkan dapat mempraktekan

teori yang diperoleh dan dapat mengaplikasikannya dilapangan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Return On Asset
a. Pengertian Return On Asset

Return On Asset (ROA) mampu mengukur kemampuan perusahaan
manghasilkan keuntungan pada masa lampau untuk kemudian diproyeksikan
di masa yang akan datang. Assets atau aktiva yang dimaksud adalah
keseluruhan harta perusahaan yang diperoleh dari modal sendiri maupun dari
modal asing yang telah diubah perusahaan menjadi aktiva-aktiva perusahaan yang
digunakan untuk kelangsungan hidup perusahaan..

Menurut (Sudana, 2011) rasio profitabilitas “Mengukur kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang
dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan.

Sedangkan menurut Menurut (Fahmi, 2016) rasio Profitabilitas “mengukur
efektifitas manajemen secara keseluruhan yang diperoleh dalam hubungannya
dengan penjualan maupun investasi”.

Sedangkan menurut (Brigham dan Houston, 2012) “Rasio laba bersih
terhadap total asset mengukur pengembalian atas total asset (ROA) setelah bunga
dan pajak.” Semakin besar Return On asset (ROA), berarti semakin efisien
penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang
sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, dan sebaliknya.

Jadi dari pendapat-pendapat diatas maka penulis menyimpulkan bahwa

Profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengetahui seberapa efektif

13
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perusahan menggunakan aktiva,modal atau penjualannya untuk menghasilkan
laba bagi perusahaannya. Semakin tinggi tingkat profiabilitas perusahaan maka
semakin baik, karena kemakmuran pemilik perusahaan meningkat, dengan
semakin tingginya profitabilitas perusahaan.
b. Tujuan dan Manfaat Return On Asset

Informasi tentang Return On Assets (ROA) memiliki tujuan dan manfaat
bukan hanya bagi pemilik usaha dan manajemen saja, tetapi juga bagi pihak diluar
perusahaan, terutama bagi pihak-pihak yang memiliki hubungan atau kepnetingan
dengan perusahaan termaksud para investor dan pemegang saham.

Menurut (Kasmir, 2012), tujuan perusahaan menggunakan rasio Rerurn
On Assets (ROA) adalah :

1) Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan
dalam suatu periode tertentu.

2) Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan
tahun sekarang.

3) Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan sendiri.

5) Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.

6) Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang
digunakan baik modal sendiri.

Menurut (Kasmir, 2012) manfaat yang diperoleh perusahaan dalam
menggunakan rasio profitabilitas :

1) Mengetahui besarnya tingkat laba perusahaan yang diperoleh
perusahaan dalam suatu periode tertentu.

2) Mengetahui posisi laba perusahaan tahun sebelumnya dengan tahun
sekarang.

3) Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu.

4) Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri.

5) Mengetahui produktifitas seluruh dana perusahaan yang digunakan
baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
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c. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Return On Asset

Return on Assets (ROA) merupakan salah satu dari rasio profitabilitas.
Dalam analisis laporan keuangan, rasio ini paling sering dilihat, karena
dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan.

Menurut (Riyanto, 2010) menyatakan adapun faktor-faktor yang
menentukan tinggi rendahnya Return On Assets (ROA), yaitu sebagai berikut:

1) Profit Margin yaitu perbandingan antara net operating income
dengan net sales. Dengan kata lain dapat dikatakan bahwa profit
margin adalah selisih antara net sales dengan operating expenses.

2) Tingkat Perputaran Aktiva usaha vyaitu kecepatan berputarnya
operating assets dalam suatu periode tertentu.

Menurut (Munawir, 2010), besarnya Return On Assets (ROA) dipengaruhi
oleh dua faktor yaitu :

1) Turnover dari operating assets (tingkat perputaran aktiva yang
digunakan untuk operasi)

2) Profit margin, yaitu besarnya keuntungan operasi yang dinyatakan
dalam persentase dan jumlah penjualan bersih. Profit margin ini
mengukur tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan
dihubungkan dengan penjualan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktor yang menentukan tinggi
rendahnya Return On Assets (ROA) salah satunya profit margin. Yaitu
pendapatan operasih bersih yang dibandingkan dengan penjualan bersih, dan
selanjutnya tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat kecepatan perputaran
aktiva dalam suatu periode.

d. Pengukuran Return On Asset
Return On Asset (ROA) menunjukkan keefisienan perusahaan dalam

mengelola seluruh aktivanya untuk memperoleh laba. Rasio ini penting bagi pihak

manajemen untuk mengevaluasi efektifitas dan efisiensi manajemen perusahaan

dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.
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Menurut (Murhadi, 2013) Return On Assets (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus :

Net Income
Return On Asset (ROA) = ————
total assets

Sedangkan menurut (Sudana, 2011) Return On Asset (ROA) diukur
dengan menggunakan rumus :

Earning after taxes
Return On Assets (ROA) =

Total assets
2. Current Ratio
a. Pengertian Current Ratio
Current Ratio adalah satu rasio likuiditas yang menunjukkan kemampuan
pengelola perusahaan memenuhi kewajiban atau membayar utang jangka
pendeknya. Current Ratio (CR) juga merupakan ukuran yang paling umum
digunakan untuk mengetahui kesanggupan memenuhi kewajiban jangka pendek,
karena rasio ini menunjukkan seberapa jauh tuntutan dari kreditor jangka pendek
dipenuhi oleh aktiva yang diperkirakan menjadi uang tunai dalam priode yang
sama dengan jatuh tempo utang.
Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa
“ Rasio lancar atau Current Ratio merupakan rasio untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek atau
utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih secara keselurah.
Dengan kata lain, seberapa banyak aktiva lancar yang tersedia untuk
menutupi kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo”.
Menurut (Hani, 2015) “ Current Ratio merupakan alat ujur bagi
kemampuan likuiditas (solvabilitas jangka pendek) yaitu kemampuan untuk
membayar utang yang segera harus dipenuhi dengan aktiva lancar”.

Menurut (Munawir, 2014) “Current Ratio yaitu perbandingan antara

jumlah aktiva lancar dengan utang lancar, rasio ini menunjukkan bahwa nilai
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kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya utang
jangka pendek”.

Dari pengertian di atas, dapat di simpulkan bahwa Curent Ratio (CR)
merupakan rasio yang menilai sejauh mana perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan membandingkan aset lancar dan hutang lancar. Current
Ratio (CR) merupakan kesanggupan suatu perusahaan atas utang lancarnya yang
dinilai dari aktiva lancar yang dimiliki, dimana aktiva lancar berarti kekayaan atau
uang tunai yang dapat digunakan untuk menutupi utang-utang perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Current Ratio

Perhitungan rasio likuiditas memberikan cukup banyak manfaat bagi
berbagai pihak yang berkepentingan terhadap perusahaan. Pihak yang paling
berkepentingan adalah pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan guna
menilai kemampuan mereka sendiri. Kemudian, pihak luar perusahaan juga
memiliki kepentingan, seperti kreditor atau penyedia dana bagi perusahaan. Dan
juga pihak distributor atau supplier yang menyalurkan atau menjual barang yang
pembayaran secara angsuran kepada perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2012) manfaat rasio likuiditas sebagai berikut:

1) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban
atau utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih;

2) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek (dibawah atau sama dengan satu tahun) dengan
aktiva lancar secara keseluruhan;

3) Untuk mengetahui kemampuan perusahaan membayar kewajiban
jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa memperhitungkan sediaan
atau piutang;

4) Untuk mengetahui atau membandingkan antara jumlah sediaan yang
ada dengan modal kerja perusahaan;

5) Untuk mengetahui seberapa besar uang kas yang tersedia untuk
membayar utang;

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yang berkaitan dengan
perencanaan kas dan utang;
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7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas perusahaan dari waktu
ke waktu dengan membandingkannya dengan beberapa periode;

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaan dari masing-
masing komponen yang ada di aktiva lancar dan utang lancar;

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk memperbaiki
kinerjanya, dengan melihat rasio likuiditas yang ada pada saat ini.
Sedangkan menurut (Harahap, 2015) Current Ratio digunakan untuk

mengetahui seberapa besar kemampuan perusahaan untuk mneyelesaikan
kewajiban jangka pendeknya serta menunjukkan sejauh mana aktiva lancar
menutupi kewajiban — kewajiban lancar.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa manfaat dari mengetahui
rasio lancar perusahaan adalah untuk mengukur kemampuan perusahaan
membayar utang yang segera jatuh tempo pada saat di tagih dan untuk mengukur
kemampuan perusahaan membayar utang jangka pendeknya dengan
menggunakan aktiva lancarnya.

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Current Ratio
Jika sebuah perusahaan mnegalami kesulitan keuangan, perusahaan akan

membayar utang-utangnya secara lambat. Jika kewajiban lancar meningkat lebih
cepat dari aktiva lancar, rasio lancar akan turun, dan hal ini pertanda adanya
masalah.

Menurut (Bringham & Houston, 2010) yang mempengaruhi Current Ratio
adalah “

1) Aktiva lancar, meliputi:

a) Kas;

b) Sekuritas;2

c) Persediaan;

d) Piutang usaha;

2) Kewajiban lancar, terdiri dari:

a) Utang usaha;

b) Wesel tagih jangka pendek;
¢) Utang jatuh tempo yang kurang dari satu tahun;



d) Akrual pajak”
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Menurut (Jumingan, 2014) Faktor-faktor yang mempengaruhi Current

Ratio adalah sebagai berikut :

1)
2)

3)

4)

5)
6)

7)
8)

9)

Distribusi dari pos-pos aktiva lancar.

Data tren dari aktiva lancar dan hutang jangka pendek untuk
jangka waktu 5 atau 10 tahun.

Syarat kredit yang diberikan oleh kreditur kepada perusahaan
dalam pengembalian barang, dan syarat kredit yang diberikan
perusahaan kepada langganan dalam penjualan barang.

Nilai sekarang atau nilai pasar atau nilai ganti dari barang
dagangan dan tingkat pengumpulan piutang.

Kemungkinan adanya perubahan nilai aktiva lancar.

Perubahan persediaan dalam hubungannya dengan volume
penjualan sekarang dan yang akan datang.

Besar kecilnya kebutuhan modal kerja untuk tahun mendatang.
Besar kecilnya jumlah kas dan surat-surat berharga dalam
hubungannya dengan kebutuhan modal kerja.

Credit rating perusahaan pada umumnya.

Besar kecilnya piutang dalam hubungannya dengan volume penjualan

Sehingga nilai Current Ratio dapat barubah jika salah satu atau semua

komponen diatas berubah, jika aktiva lancar lebih cepat meningkat dibandingkan

kewajiban lancar maka nilai Current Ratio akan semakin besar, begitu juga

sebaliknya.

d.

Pengukuran Current Ratio

Likuiditas berkaitan dengn kemampuan perusahaan untuk memenuhi

kewajiban jangka pendeknya. Oleh karena itu, pengujian likuiditas difokuskan

pada besaran dan hubungan antara utang lancar atau utang jangka pendek dengan

aktiva lancar.

Menurut (Hani, 2015) rumus untuk mencari current Ratio (CR) dapat di

gunakan sebagai berikut:

Current Ratio=—CS2rrentasset o 400%

Currentliabilities
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Menurut (Sudana, 2011) rumus untuk mencari Current Ratio dirumuskan

sebagai berikut :

Current Asset

Current Ratio =

Current Liabilities

3. Total Asset Turnover
a. Pengertian Total Asset Turnover

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa jumlah
penjualan yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio aktivitas juga di gunakan
untuk menilai kemampuan perushaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dari
hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih
efisien dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau justru sebaliknya.

Perputaran aset menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau meningkatkan laba.
Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio aktivitas perusahaan adalah
dengan mengukur Total Asset Turnover (TATO).

Menurut (Murhadi, 2013) menyatakan bahwa “Total Asset Turn Over
menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk
menciptakan pendapatan.”. Menurut (Brigham & Houston, 2011) “Total Asset
Turnover rasio manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan,
dan dihitung dengan membagi penjualan dengan total asset”.

Dari uraian di atas, dapat di simpulkan bahwa Total Asset Turnover adalah
perbandingan antara penjualan dengan total aktiva (aktiva tetap ditambah aktiva

lancar). Aktiva tetap terdiri dari tanah, bangunan, mesin dan lain-lain. Sedangkan
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aktiva lancar terdiri dari kas, piutang, dan lain-lain yang memiliki umur ekonomis

lebih dari satu tahun.

b.

Tujuan dan Manfaat Total Assets Turnover

Setiap perusahaan mempunyai tujuan tertentu di dalam menjalankan

operasinya. untuk itu di butuhkan rasio aktivitas

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Menurut (Kasmir, 2012) tujuan rasio aktivitas adalah sebagai berikut :

untuk mengukur berapa lama penagihan piutang selama satu periode
atau berapa kali dana yang di tanamkan dalam piutang ini berputar
dalam satu periode

untuk menghitung berapa hari rata-rata penagihan piutang (days of
receible), dimna hasil perhitungan ini menunjukkan jumlah hari
(berapa hari) piutang tersebut rata-rata tidak dapat di tagih.

Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaan tersimpan dalam
gudang.

Untuk mengukur berapa kali dana yang di tanamkan dalam modal
kerja berputar dalam suatu periode atau berapa penjualanyang dapat
dicapai oleh setiap modal kerja yang digunakan (working capital
turn over)

Untuk mengukur berapa kali dana yang di tanamkan dalam aktiva
tetap berputar dalam satu periode.

untuk mengukur semua pengguna aktiva perusahaan dibandingkan
dengan penjualan.

Menurut (Herry, 2018) tujuan dan manfaat dari Total Assets Turnover

adalah :

1) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam piutang

usaha berputar dalam satu periode

2) Untuk menghitung lamanya rata — rata penagihan piutang usaha

3) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penagihan piutang usaha
4) Untuk mengukur berapa kali dana yang tertanam dalam persediaan
5) Untuk menghitung lamanya rata — rata persediaan tersimpan

6) Untuk menilai efektif tidaknya aktivitas penjualan persediaan.
Berdasrkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa tujuan dari rasio

aktivitas adalah untuk mengukur berapa kali dari setiap kekayaan perusahaan

berputar jika di lihat dari jumlah penjualan perusahaan.
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset Turnover
Dalam melakukan aktivitas suatu perusahaan ada beberapa faktor-faktor
yang mempengaruhi Total Asset Turnover yang biasanya digunakan untuk
mengukur seberapa efektifnya pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Total Asset Turnover (TATO) yang rendah dapat diartikan bahwa penjualan
bersih perusahaan lebih kecil.
Menurut (Jumingan, 2014), faktor-faktor yang mempengaruhi Total Asset
Turnover sebagai berikut:
1) Sales (Penjualan);
2) Total Aktiva yang terdiri dari:
a) Aktiva Lancar: kas, surat berharga, wesel tagih, piutang dagang,
persediaan barang dagang, biaya yang di bayar di muka;
b) Aktiva tetap: tanah, bangunan, akumulasi penyusutan, dan mesin”
Sedangkan menurut (Munawir, 2012) faktor — faktor yang mempengaruhi
Total assets Turnover yaitu aktiva dan penjualan (sales).
Dari penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor Total
Asset Turnover adalah menunjukkan tingkat efesiensi penggunaan keseluruhan
aktiva perusahaan dalam menghasilkan volume penjualan tertentu. Semakin tinggi
rasio Total Asset Turnover (TATO) berarti semakin efesien penggunaan
keseluruhan di dalam menghasilkan penjualan.
d. Standart Pengukuran Total Asset Turnover
Total Asset Turnover (TATO) merupakan salah satu indikator rasio
aktivitas. Rasio ini menunjukkan tingkat efesiensi pengunaan keseluruhan aktiva
perusahaan di dalam menghasilkan volume penjualan tertentu.

Ini menunjukkan perusahaan tidak menghasilkan volume usaha yang

cukup untuk investasi sebesar total aktivanya. Jadi semakin besar rasio ini
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semakin baik yang berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan meraih
laba dan menunjukkan semakin efesien penggunaan keseluruhan aktiva dalam
menghasilkan penjualan.

Menurut (Hanafi dan Halim, 2017) menyatakan Total Asset Turnover

dapat di rumuskan sebagai berikut :

Penjual
Total Asset Turnover = —————_
Total Aktiva

Menurut (Muhardi, 2013) mengukur perputaran total assetperusahaan

sebagai berikut :

Net Sale

Total Asset Turnover = ———
Total Assets

4. Debt to Assets Ratio
a. Pengertian Debt to Assets Ratio

Debt to Assets Ratio merupakan rasio yang mengukur seberapa besar
aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, maka resiko yang akan
dihadapi perusahaan akan semakin besar. DAR dihitung dengan membagi total
hutang (liability) dengan total aset. Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang. Semakin tinggi rasio, berarti semakin
besar aktiva yang dibiayai dengan hutang dan hal itu semakin beresiko bagi
perusahaan.

Menurut (Hani, 2014) menyatakan bahwa Debt to Assets Ratio, yaitu rasio
yang menghitung berapa bagian dari keseluruhan kebutuhan dana yang dibiayai
dengan hutang.

Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa :
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Debt to Assets Ratio (DAR) merupakan rasio utang yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total hutang dengan total aktiva.
Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Menurut (Sudana, 2011) menyatakan bahwa :
Debt to Assets Ratio merupakan salah satu rasio leverage yang
menunjukkan seberapa besar pembiayaan perusahaan dibiayai oleh
utang. DAR mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk
membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar DAR menunjukkan

semakin besar porsi penggunaan utang dalam membiayai investasi
pada aktiva, yang berarti pula risiko perusahaan akan meningkat.

Jadi kesimpulan Debt to Assets Ratio adalah menunjukkan besarnya total
utang yang dapat dijamin dengan total aktiva atau menunjukkan besarnya dana
yang disediakan oleh kreditor terhadap aktiva total yang dimiliki oleh perusahaan.
Semakin tinggi Debt To Assets Ratio, maka resiko perusahaan akan semakin besar
karena utang menimbulkan beban bunga tetap pada perusahaan.

b. Manfaat dan Tujuan Debt to Assets Ratio

Manfaat dari analisis debt to assets ratio merupakan ratio leverage
(solvabilitas) yang untuk memilih menggunakan modal sendiri atau modal
pinjaman haruslah menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketahui bahwa
penggunaan modal sendiri atau dari modal pinjaman akan memberikan dampak
tertentu bagi perusahaan. pihak manajemen harus pandai mengatur debt to assets
ratio. Pengatur rasio yang baik akan memberikan banyak manfaat bagi
perusahaan guna mengahadapi segala kemungkinan yang akan terjadi. Namun
semua kebijakan tergantung dari tujuh perusahaan secara keseluruhan.

Manfaat ratio solvabilitas atau leverage ratio menurut (Kasmir, 2012)

bahwa :
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1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perusahaan terhadap
kewajiban kepada pihak lainnya.

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban
yang bersifat tetap (seperti angsuran pinjaman termasuk bunga).

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal.

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai
oleh utang.

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan berpengaruh
terhadap pengelolaana aktiva.

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagian dari setiap
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka
panjang.

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang segera akan
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri.

Intinya adalah dengan analisis rasio solvabilitas, perusahaan akan
mengetahui beberapa hal berkaitang dengan penggunaan modal sendiri dan modal
pinjaman serta mengetahui rasio kemampuan perusahaan untuk memenubhi

kewajibannya.

Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan terdapat beberapa tujuan perusahaan

dengan menggunakan rasio solvabilitas menyatakan:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap kewajiban kepada
pihak lainnya (kreditor)

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenubhi
kewajiban yang bersifat tetao (seperti angsuran pinjaman
termasuk bunga)

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva khususnya
aktiva tetap dengan modal

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh utang perusahaan
terhadap pengelolaan aktiva

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian dari setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang jangka panjang

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera akan ditagih
terdapat sekian kalinya modal yang dimiliki.
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c. Faktor — faktor yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio

Perusahaan pada umumnya akan mempertimbangkan faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Debt to Assets Ratio perusahaan seperti.

Menurut (Brigham dan Houston, 2011) menyatakan bahwa. Adapun
faktor-faktor yang mempengaruhi dari Debt to Assets Ratio (DAR) itu sendiri
antara lain yaitu :

1) Stabilitas penjualan
2) Struktur asets
3) Leverage operasi
4) Tingkat pertumbuhan
5) Profitabilitas
6) Pajak
7) Kendali
8) Sikap manajemen
9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
10) Kondisi pasar
11) Kondisi internal perusahaan
12) Fleksibilitas keuangan
Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktor diatas :
1) Stabilitas penjualan
Perusahaan dengan penjualan yang relative stabil dapat secara aman
mengambil utang dalam jumlah yang lebih besar dan mengeluarkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengan perusahaan yang
penjualannya tidak stabil.
2) Struktur asset
Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakan sebagai jaminan
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakan utang.
3) Leverage Operasi

Jika dengan hal — hal yang sama, persuahaan dengan leverage operasi

yang kecil lebih mampu untuk memperbesar leverage keuangan karena
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5)

6)

7)
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interaksi leverage operasi dan keuanganlah yang mempengaruhi
penurunan penjualan terhadap laba dan arus kas bersih secara
keseluruhan

Tingkat pertumbuhan

Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yang memiliki
pertumbuhan lebih cepat harus harus lebih mengandalkan diri pada
modal eksternal.

Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang tinggi atas investasi
menggunakan utang relative kecil. Dengan tingkat pengembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai sebagian besar
pendanaan dengan dana internal. Aset umum yang digunakan oleh
perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, sementara tidak untuk
asset dengan tujuan khusus.

Pajak

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pajak dan
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan dengan tarif pajak yang
tinggi. Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusahaan, maka makin
besar keunggulan dari utang.

Kendali

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kendali suatu
perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal ini jika
manajemen saat ini memiliki kendali hak suara lebih dari 50 persen

saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk membeli saham tambahan
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lagi, maka manajemen mungkin akan memilih utang sebagai pendanaan
baru.

8) Sikap manajemen
Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yang satu akan
membuat harga saham lebih tinggi daripada struktur modal lainnya,
manajemen dapat menilai sendiri struktur modal yang dianggap ketat
sehingga sikap dari seorang manager sangatlah penting didalam
mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan.

9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
Didalam hal ini manager mempunyai analisis tersendiri mengenai
leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kali sikap
pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitas sangat
berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan.

10) Kondisi pasar
Kondisi dipasar saham dam obligasi mengalami perubahan jangka
panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penting terhadap
struktur modal perusahaan yang optimal.

11) Kondisi internal perusahaan
Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempengaruhi terhadap
struktur modal yang ditargetkan.

12) Fleksibilitas perusahaan
Didalam fleksibilitas keuangan seorang manager harus mempu
mempertimbangkan berbagai alternative dalam memutuskan suatu

struktur modal yang akan digunakan.
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d. Pengukuran Debt to Assets Ratio
Pengukuran untuk mencari Debt to Assets Ratio menurut (Kasmir, 2012)
bahwa:

total hutang

Debt To Assests Ratio=
total assets

Menurut (Hani, 2014) menyatakan bahwa:

_ Total Liabiliti
Debt to Total Asset Ratio = otal Liabilities

Total Assets

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual adalah suatu hubungan atau kaitan antara konsep
satu terhadap konsep yang lainnya dari masalah yang ingin diteliti. Kerangka
konseptual ini gunanya untuk menghubungkan atau menjelaskan secara panjang
lebar tentang suatu topik yang akan dibahas. Kerangka ini didapat dari ilmu atau
teori yang dipakai sebagai landasan teori yang dipakai sebagai landasan teori yang
dihubungkan dengan variabel yang diteliti.

Berdasarkan hal-hal yang telah diuraikan, rasio keuangan perusahaan
yang sesuai sebagai proyeksi dari kinerja keuangan perusahaan adalah Return
On Assets. Beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja perusahaan yaitu
Current Ratio, Total Assets Turn Over dan Debt to Assets Ratio maka perlu di
analisis masing-masing pengaruh variabel independen terhadap dependen.

1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Assets

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan

untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
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lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan.

Menurut (Munawir,2014) Current Ratio merupakan perbandingan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan
lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka
pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor janka
pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut,
tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya hutang
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva
lancar yang tidak menguntungkan.

Berdasrkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Krisdasusila,
2016) dan (Nursalyani, 2014) menyimpulkan bahwa variabel current ratio
berpengaruh signifikan terhadap return on assets.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alpi dan
Gunawan, 2018) menyimpulkan bahwa variable Current Ratio berpengaruh
singnifikan terhadap Return On Asset.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Angela dan
Widayanti, 2015) Current Ratio memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap
Return On Assets
2. Pengaruh Total Assets Turn Over Terhadap Return On Assets

Perputaran aktiva yang cepat maka menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh harta dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa

rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan
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dalam bentuk harta perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan
meningkatkan laba yang akan di peroleh oleh perusahaan.

Menurut (Brigham & Houston, 2010) “Total Asset Turnover rasio
manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung
dengan membagi penjualan dengan total asset”.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
(Supardi, 2016) menyimpulkan bahwa TATO tidak berpengaruh terhadap ROA.

3. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Assets

Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengukur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu
tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam
katagori extreme leverage ( utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak dalam
tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.
Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapa utang yang layak
diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Menurut (Fahmi,2016) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana rasio
ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.’

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Kurnia, 2014) dan
(Efendi, 2017) menyimpulkan bahwa variabel debt to assets ratio berpengaruh
terhadap return on assets.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Supardi dan Suratno,
2016) menyimpulkan bahwa Debt To Assetts Ratio secara parsial berpengaruh

terhadap Return On Assets.
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Berdasrkan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Thoyib dan Firmansyah ,
2018) menyimpulkan Debt To Assets secara parsial memiliki pengaruh negatif dan
signifikan terhadao Return On Assets.

4. Pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio
Secara Bersama-sama Terhadap Return On Assets

Return On Total Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2012) bahwa semakin kecil (rendah) ratio ini, semakin
kurang baik, demikian pula sebaliknya.

Semakin sedikit hutang dan meningkatnya perputan aset perusahaan maka
profitabilitas (ROA) akan meningkat. Dan sebaliknya, semakin banyak hutang dan
semakin sedikitnya perputan aset maka profitabilitas (ROA) akan menurun

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian terdahulu, maka yang
menjadi variabel didalam penelitian ini adalah Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt To Assets Ratio variabel independen ( bebas ) dan Return On
Assets sebagai variabel dependen ( terikat ). Sehingga kerangka konseptual

tersebut dapat di gambarkan sebagai berikut :
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Current Ratio

Total Assets

Return On Assets
Turnover

Debt to Assets Ratio

Gambar 11.1 Kerangka Konseptual
C. Hipotesis
Hipotesis merupakan suatu penjelasan sementara perilaku atau keadaan
tertentu yang telah terjadi.Hipotesis adalah dugaan atau jawaban sementara dari

penyataan yang ada pada perumusan masalah penelitian. (Juliandi, 2014).

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian ini, maka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:

1. Current Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2013-2017.

2. Total Assets Turnover berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2013-2017.

3. Debt to Assets Ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On
Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

periode 2013-2017.
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4. Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio secara
bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap Return On Assets
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2013-2017.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menurut (Sugiyono,2016) Pendekatan
asosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui hubungan atau
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian ini peneliti ingin
mengetahui pengaruh Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt To Asset
Ratio terhadap Rerturn On Assets. Jenis data penelitian ini berupa laporan data
kuantitatif, yaitu berbentuk angka dengan menggunakan instrument formal,

standart, dan bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional Variabel

Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang dilakukan untuk mendeteksi
variabel-variabel dengan konsep-konsep yang berkaitan dengan masalah
penelitian dan untuk memudahkan pemahaman dalam penelitian. Defenisi
operasional dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Variabel Terikat (Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruhi, terikat, tergantung oleh
variabel lain yakni variabel bebas. Variabel terikat (Y) yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Return On Assets. Return On Assets merupakan rasio
perbandingan laba sebelum pajak dengan total aktiva yang didapat dari laporan
keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka

semakin baik bagi perusahaan dalam menghasilkan laba atau keuntungan.

35
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Menurut (Murhadi, 2013) Return On Assets (ROA) diukur dengan

menggunakan rumus :

Net Income

Return On Asset (ROA) =

total assets’

2. Variabel Bebas (Independent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas (X) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Current Ratio

Current Ratio merupakan rasio yang umum digunakan dalam analisis
laporan keuangan karena Current Ratio yang memberikan ukuran kasar tentang
tingkat likuiditas perusahaan. Current Ratio diperoleh dengan jalan membagi
aktiva lancar (current liabilities)

Menurut  (Munawir,2010) Current Ratio dapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut

Current Assets

Current Ratio = X 100%

Current Liabilitas

b. Total Assets Turn Over
Total Assets Turn Over yaitu mengukur efektivitas penggunaan seluruh
aktiva dalam menghasilkan penjualan. Total Asset Turn Over (TATO) merupakan
rasio yang mengukur efisiensi penggunaan aktiva secara keseluruhan selama satu
periode. Merupakan ukuran tentang sampai seberapa jauh aktiva telah digunakan
didalam kegiatan oprasi berupa dalam satu periode tertentu.
Menurut (Muhardi, 2013) mengukur perputaran total assetperusahaan

sebagai berikut :

Net Sale

Total Asset Turnover = ———
Total Assets
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c. Debt to Assets Ratio
Debt To Assets Ratio. Debt To Assets Ratioadalah suatu ratio yang untuk
mengetahui dan mengukur yang dimana total utang terhadap aktiva, sehingga
perusahaan dapat mengetahui apakah melalui hutang dapat tetap baik atau tidak.
Menurut (Kasmir, 2012) Debt To Assets Ratio dapat diukur dengan
menggunakan rumus sebagai berikut :

total hutang

Debt To Assests Ratio=
total assets

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang diperoleh dari Bursa Efek

Indonesia (www.idx.co.id) yang terfokus pada perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yang diambil adalah dari tahun 2013
sampai tahun 2017. Alamat kantor BEI di medan beralamat di JI. Juanda No. 5-6,
Medan.
2. Waktu Penelitian

Waktu penelitian direncanakan mulai dari bulan Juli 2019 sampai Oktober

2019. Rencana kegiatan penelitian sebagai berikut :


http://www.idx.co.id/
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Tabel 111. 1
Skedul Rencana Penelitian Proposal

Waktu Penelitian

Kegiatan Juli 2019 Agustus September Oktober
Penelitian 2019 2019 2019

112134123 |41 (2|3|4|1|23 |4

Pengajuan judul

Riset awal

Pembuatan proposal

Bimbingan Proposal

Seminar Proposal

Riset

Penyusunan Skripsi

Bimbingan Sekripsi

©O©| 00 N o O b W N =

Sidang Meja Hijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamaan dalam satu atau
bebrapa hal yang membntuk masalah pokok dalam suatu penelitian. Menurut
(Juliandi dkk, 2014) populasi merupakan totalitas dari seluruh unsur yang ada
dalam wilayah penelitian.

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah populasi perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2013-2017 yang
berjumlah 35 perusahaan. Berikut populasi perusahaan transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2013 sampai tahun 2017.

2. Sampel
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Menurut (Sugiyono,2012) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel dapat diambil dengan
cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap bisa memiliki populasi. Dalam
penelitian sampel yang digunakan dipenelitian ini ditentukan dengan
menggunakan teknik penarikan purposive sampling, yaitu teknik pengambilan
sampel dengan pertimbangan tertentu dengan tujuan agar diperoleh sampel yang
sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitain terhadap karakteristik
sampel yang disesuaikan dengan penelitian kriteria sebagai berikut :

a. Perusahaan sektor transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) Priode 2013-2017.

b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan laporan tahunan (Annual
Report) perusahaan selama periode pengamatan selama 2013-2017.

c. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap sesuai kebutuhan
peneliti.

Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka diperoleh sampel sebagai

berikut :

Tabel 111.2
Sampel Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2013 sampai tahun 2017

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ASSA Adi Sarana Armada Tbk

2 CASS Cardig Aero Services Tbk

3 MIRA Mitra Internasional Resources Thk
4 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Tbk

5 TAXI Express Transindo Utama Thk

6 TMAS Pelayaran Tempura Emas Thk
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Sumber : Bursa Efek Indonesia
Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel seperti yang telah
disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah 6 perushaan.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yang digunakan dalam penelitian
ini dikumpulkan dengan mendokumentasikan dari laporan keuangan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-

2017.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis
data kuantitatif, menurut (Juliandi,2015) “analisis data kuantitatif adalah analisis
data terhadap data-data yang mengandung angka-angka atau numerik tertentu”.
Adapun teknik analisis data yang digunakan adalah analisis regresi linier berganda

Regresi adalah metode untuk menentukan hubungan sebab akibat antara
satu variabel dengan variabel-variabel yang lain. Dalam penelitian ini
menggunakan regresi berganda untuk menentukan hubungan sebab akibat antar
variabel bebas (X1- CR) terhadap variabel terikat (Y- ROA), variabel bebas (X2-
TATO) terhadap variabel terikat (Y- ROA) dan variabel bebas (X3- DAR)
terhadap variabel terikat (Y- ROA). Secara umum model regresi ini dapat ditulis
sebagai berikut :

Y=B+B]_X1+B2X2+ B3X3+8
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(Juliandi dkk, 2014)

Keterangan :
Y =Return On Assets
B = Angka arah koefisien regresi
X3 = Current Ratio
X, = Total Assets Turnover
X3= Debt To Assets Ratio
¢ = Standart error

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan uji
lolos kendala linier atau uji asumsi klasik.
1. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk mengetahui apakah hasil analisis
regresi linier berganda yang digunakan untuk menganalisis dalam penelitian ini
terbebas dari penyimpangan asumsi klasik yang meliputi uji normalitas, uji
multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi. Adapun masing-
masing pengujian tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut

a Uji Normalitas

Pengujian normalitas data dilakukan untuk melihat apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi normal atau
tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi normalitas.Juliandi dkk,2014).

Menurut Juliandi dkk,2014), cara lain menguji normalitas data adalah
dengan menggunakan Kolmogrov Smirnov. Kriteria untuk menentukan normal

atau tidaknya data, maka dapat dilihat pada nilai probabilitasnya.Data adalah
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normal, jika nilai Kolmogrov Smirnov adalah tidak signifikan (Asymp. Sig (2-
tailed)>00,05).
b Uji Multikolinearitas

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi
mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen.

Menurut (Juliandi dkk,2014), Multikolinearitas digunakan untuk menguji
apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi yang kuat antar variabel
independen (bebas). Cara yang digunakan untuk menilainya adalah dengan
melihat nilai faktor inflasi varian (Variance Inflasi Factor/VIF), yang tidak
melebihi 4 atau 5. Pendeteksian terhadap Multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat Variance Inflating Factor/VIF dengan ketentuan sebagai berikut :

1) Bila VIF > 5 maka terdapat masalah Multikolinieritas yang serius.
2) Bila VIF <5 maka tidak terdapat masalah Multikolinieritas yang serius.
¢ Uji Heterokedastisitas;v

Menurut (Juliandi dkk,2014), Heterokedastisitas digunakan untuk menguji
apakah dalam model regresi, terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari suatu
pengamatan yang lain. Jika variasi residual dari suatu pengamatan ke pengamatan
yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas, dan jika varians berbeda disebut
heterokedastisitas. Model yang baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.

Dasar pengambilan keputusannya adalah :

1) Jika pola tertentu, seperti titik-titik (poin-poin) yang ada membentuk

suatu pola tertentu yang teratur, maka terjadi heterokedastisitas.
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2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik (poin-poin) menyebar di
bawah dan diatas angka O pada sumbu Y, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Menurut (Juliandi dkk,2014), cara lain untuk menguji adalah dengan
menggunakan uji Glejser, dilakukan dengan meregresikan variabel-variabel bebas
terhadap nilai absolute resibualnya. Kriteria penarikan kesimpulan : tidak terjadi
heterokedastisitas jika nilai t dengan probabilitas sig>0,05 (lihat pada output yakni

pada tabel Coefficients).

2. Uji Hipotesis

Uji hipotesis berguna untuk mengetahui apakah secara persial atau
simultan memiliki hubungan antara X1,X2,X3 berpengaruh terhadap Y. Ada dua
jenis koefisien regresi yang dapat dilakukan yaitu uji t dan uji F.

a. Uji secara Parsial (Uji —t)

Uji statistik t pada dasarnya bertujuan untuk menunjukkan seberapa jauh
pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel
dependen. Dengan bantuan komputer program Statistical Package For Social
Sciences. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signficane level tarafnya

nyata 0,05 (o= 5%).

_rn—2

CV1—p2

Sumber: (Sugiyono,2016)
Dimana:

r = Korelasi xy
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n = Jumlah sampel

t =t hitung

1) Bentuk pengjian

Ho : rs = 0, artinya tidak terdapat hubungan antara variabel bebas (X)
dengan variabel terikat ().

Ha : rs # 0, artinya terdapat hubungan antara variabel bebas (X) dengan
variabel terikat ().

2) Kritera pengambilan keputusan

Ho iditerima : jika —tabel < thitung <ttael, pada o = 5%, df = n-k
Ho ditolak : jika thitung > ttabel ataU -thitung
b. Uji secara Simultan (Uji — F)

Uji statistik F (simultan) dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
bebas (independen) secara bersama- sama berpengaruh secara signifikan atau
tidak terhadap variabel terikat (dependen) dan sekaligus juga untuk menguiji
hipotesis ke dua. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan significane level

taraf nyata. 0,05 (o= 5%)

r?/k

bh= A o m—k-1

Sumber : (Sugiyono, 2016 )
Keterangan:
R = koefisien korelasi berganda
K = jumlah variabel independen (bebas)
n = jumlah sampel

R? = koefisien korelasi ganda yang telah ditentukan
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F = F hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F tabel
1) Bentuk psengujian :
Ho: rs = 0, artinya tidak ada pengaruh antara Current RatioTotal Assets
Turnover dan Debt To Assets Ratio terhadap Return On Asset.
Ha : rs # 0, artinya terdapat pengaruh antara Current Ratio, Total Assets
Turnover dan Debt To Assets Ratio terhadap Return On Asset.
2) Kriteria pengambilan keputusan
Ho diterima jika —Fhiwng < Frabel untuk o = 5%
Ho ditolak jika Fhitung > Frabel untuk o = 5%
c. Koefisien Determinasi (R-Square)
Nilai R-Square adalah digunakan untuk melihat bagaimana variasi nilai
variabel terikat dipengaruhi oleh variasi nilai variabel bebas.Nilai R-Square
adalah antara 0 (nol) dan 1 (satu).Apabila nilai R-Square semakin mendekati besar

pengaruh varibael bebas terhadap variabel terikat.

[ KD = R? x 100% ]

Sumber : (Sarwono,2017)

Dimana :
KD : Koefisien Determinasi
R : Nilai R-Square

100% : Persentase Kontribusi



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data

Dalam penelitian ini variable-variable penelitian diklasifikasikan menjadi
dua kelompok vyaitu : varibale bebas (independent veriable) dan variable terikat
(dependent variable). Variable bebas dalam penelitian ini adalah Current Ratio,
Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio. Sedangkan variable terikatnya
adalah Return On Assets.

Objek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama periode 2013-
2017. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah Current Ratio, Total
Asets Turnover dan Debt to Assets Ratio berpengaruh signifikan terhadap Return
On Assets.

Adapun jumlah populasi seluruh perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2017 sebanyak 35 perusahaan. Namun
sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 6 perusahaan. Berikut
nama-nama perusahaan yang menjadi objek penelitian ini sebagai berikut

Tabel 1V.1

Sampel Perusahaan Transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
Tahun 2013 sampai tahun 2017

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1 ASSA Adi Sarana Armada Thk

2 CASS Cardig Aero Services Tbk

3 MIRA Mitra Internasional Resources Thk

46
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4 NELY Pelayaran Nelly Dwi Putri Thk
5 TAXI Express Transindo Utama Thk
6 TMAS Pelayaran Tempura Emas Thk

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)
Berikut ini adalah data laporan keuangan perusahaan transportasi yang

terdaftar di bursa efek Indonesia selama periode 2013-2017 yang berhubungan
dalam penelitian ini diantaranya yaitu :
a. Return On Assets

Return On Assets merupakan rasio perbandingan laba sebelum pajak
dengan total aktiva yang didapat dari laporan keuangan neraca dan laporan
keuangan laba rugi. Semakin tinggi rasio ini maka semakin baik bagi perusahaan
dalam menghasilkan laba atau keuntungan.

Syamsuddin (2009, hal. 63) menyatakan Return On Assets (ROA)
merupakan pengukuran kemampuan perusahaan secara keseluruhan didalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia
didalam perusahaan, maka semakin tinggi ratio ini, semakin baik keadaan
perusahaan.

Berikut adalah data Return On Assets pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.2
Return On Assets Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-
Perusahaan | 2013 2014 2015 2016 2017 rata
ASSA 4.24 1.71 1.18 2.05 3.12 2,46
CASS 27.27 25.03 22.94 16.55 16.94 21,75
MIRA -0.35 -8.68 -2.91 -9.61 -5.37 -5,38
NELY 6.78 5.29 6.74 3.40 5.83 5,61
TAXI 6.20 3.95 1.12 -7.22 | -24.48 -4,09




TMAS

4.24

12.52

17.80

9.17

1.83

9,11

Rata-rata

8.06

6.64

7.81

2.39

-0.35

4,91

Sumber : Hasil Penelitian, 2019, (data diolah)
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Return On Assets

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah

sebesar 4.91%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas

rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat

pada tahun 2013 sebesar 8.06%, pada tahun 2014 sebesar 6.64% pada tahun 2015

sebesar 7.81% dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2016 sebesar

2.39% dan pada tahun 2017 sebesar -0.35%

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari

rata-rata setiap tahunnya Return On Assets pada perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan.

Berikut data yang berkaitan dengan Return On Assets

1) Laba bersih

Laba bersih adalah kelebihan seluruh pendapatan atas seluruhnya biaya

untuk suatu periode tertentu setelah dikuranginya pajak penghasilan yang

disajikan dalam bentuk laporan laba rugi.

Berikut adalah data laba bersih pada perusahaan transportasi yang terdaftar

di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.3

Laba Bersih Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 92.042.801 | 42.990.997 | 34.176.340 | 62.150.985 | 103.308.395 | 66.933.904

CASS 250.017.096 | 271.614.483 | 293.571.512 | 296.498.093 | 323.071.667 | 286.954.570

MIRA -1.717.174 | -44.764.280 | -14.009.192 | -38.436.600 | -20.051.494 | -23.795.748

NELY 29.488.500 | 23.431.486 | 28.456.235 | 13.922.094 24.270.494 | 23.913.762
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TAXI 132.611.150 | 118.898.774 | 32.322.265 | -184.740.372 | -492.102.310 | -78.602.099
TMAS 70.819.529 | 203.630.814 | 317.174.135 | 231.521.149 | 53.358.287 | 175.300.783
Rata-rata 66.698.752 | 102.633.712 | 115.281.883 | 63.485.892 -1.357.494 75.117.529

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata laba bersih pada

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp

75.117.529. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas rata-

rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat pada

tahun 2014 sebesar Rp 1.020.633.712, pada tahun 2015 sebesar Rp 115.281.883

dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 66.698.752,

pada tahun 2016 sebesar Rp 63.485.892 dan pada tahun 2017 sebesar Rp -

1.357.494.

2) Total Assets

Total assets adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang dimilki

oleh suatu entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat usaha dimasa

depan.
Tabel 1V.4
Total Aset Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)
Kode Tahun Rata-rata

Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017
ASSA 2.172.247.370 | 2.507.277.315 | 2.892.967.197 | 3.029.807.463 | 3.307.396.919 | 2.781.939.253
CASS 916.752.133 | 1.085.103.430 | 1.279.507.012 | 1.791.336.526 | 1.907.034.830 | 1.395.946.786
MIRA 491.929.847 | 515.625.149 480.589.846 400.014.978 | 373.572.552 | 452.346.474
NELY 435.096.091 | 442.833.999 422.231.227 409.484.780 | 416.286.582 | 425.186.536
TAXI 2.137.286.205 | 3.011.555.034 | 2.883.807.269 | 2.557.262.840 | 2.010.013.010 | 2.519.984.872
TMAS 1.670.665.693 | 1.626.838.491 | 1.782.060.875 | 2.525.662.340 | 2.918.378.214 | 2.104.721.123
Rata-rata | 1.303.996.223 | 1.531.538.903 | 1.623.527.238 | 1.785.594.821 | 1.822.113.685 | 1.613.354.174

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset pada

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
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1.613.354.174. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2015 sebesar Rp 1.623.527.238, pada tahun 2016 sebesar Rp
1.785.594.821, tahun 2017 sebesar Rp 1.822.113.685 dan 2 tahun di bawah rata-
rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 1.303.996.223, dan pada tahun 2014
sebesar Rp 1.531.538.903.

b. Current Ratio

Kegiatan masalah utang yang akan jatuh tempo, berarti berhubungan
dengan yang namanya tingkat likuiditas. Rasio likuiditas yang umum digunakan
adalah Current Ratio. “ Current Ratio (CR) adalah rasio yang menunjukkan
kemampuan untuk membayar kewajiban finansial jangka pendek tepat pada
waktunya likuiditas oleh besar kecilnya aktiva lancar”. Semakin tinggi rasio ini
semakin baik dimata kreditor, karena besar kemungkinan perusahaan akan mampu
membayar utang yang akan segera jatuh tempo, (Sartono, 2012).

Menurut (Munawir, 2014) “Current Ratio yaitu perbandingan antara
jumlah aktiva lancar dengan utang lancar, rasio ini menunjukkan bahwa nilai
kekayaan lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya utang
jangka pendek”.

Berikut adalah data Currunt Ratio pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.5
Currunt Ratio Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 48.94 40.11 42.50 48.97 42.83 44,67

CASS 155.95 | 16851 | 223.48 | 218.98 | 133.18 180,02
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MIRA 100.57 | 232.34 | 266.81 | 267.74 | 242.35 221,96
NELY 230.67 | 181.69 | 316.37 | 453.28 | 603.82 357,17
TAXI 103.78 | 131.07 | 145.22 | 407.69 84.63 174,48
TMAS 51.84 49.49 58.51 42.28 50.65 50,55
Rata-rata 11529 | 133.87 | 175.48 | 239.83 | 192.91 171,48

Sumber : Hasil Penelitian, 2019, (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Current Ratio pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar
171.48%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas rata-
rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat pada
tahun 2015 sebesar 175.48%, pada tahun 2016 sebesar 239.83% pada tahun 2017
sebesar 192.92% dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar
115.29% dan pada tahun 2014 sebesar 133.87%.

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya Current Ratio pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan.

Berikut data yang berkaitan dengan Current Ratio

1) Aset Lancar

Total assets adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang
dimilki oleh suatu entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat usaha
dimasa depan.

Tabel 1V.6
Total Aset Lancar Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 200.696.683 | 215.694.874 | 265.669.162 | 292.211.050 | 343.676.980 | 263.589.750

CASS 491885698 | 594.926.497 | 932838567 | 1091443945 | 834129958 | 789.044.933

MIRA 67.167.156 | 183.485.025 | 188.393.545 | 172.062.336 | 151.236.800 | 152.468.972

NELY 132.467.481 | 96.238.566 | 92.436.909 | 103.632.804 | 111.105.582 | 107.176.268

TAXI 596.729.838 | 672.476.985 | 618.300.190 | 712.446.735 | 452.880.577 | 610.566.865
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TMAS

294.108.712 | 304.669.277 | 271.152.262 | 275.648.327 | 414.746.141

312.064.944

Rata-rata

297.175.928 | 344.581.871 | 394.798.439 | 441.240.866 | 384.629.340

372.485.289

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancar
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
sebesar Rp 372.485.289. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3
tahun di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-
rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 394.798.439, pada tahun 2016 sebesar
Rp 441.629.340, tahun 2017 sebesar Rp 384.629.340 dan 2 tahun di bawah rata-
rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 297.175.928, dan pada tahun 2014
sebesar Rp 344.581.871.

2) Utang Lancar

Utang Lancar adalah utang diharapkan perusahaan akan dibayarkan dalam
jangka waktu satu tahun.

Tabel IV.7
Total Utang Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 1.348.124.599 | 1.669.020.372 | 2.038.423.272 | 2.126.179.427 | 2.321.587.256 | 1.900.666.985

CASS 508.481.430 | 595.514.415 | 721.089.781 | 980.355.267 | 1.108.203.297 | 782.728.838

MIRA 136.433.869 | 181.411.542 | 161.377.212 | 153.570.601 | 145.032.608 | 155.565.167

NELY 110.558.903 | 105.267.002 61.089.238 41.516.060 31.209.419 69.928.124

TAXI 1.345.514.944 | 2.124.957.998 | 1.962.823.365 | 1.820.550.026 | 1.763.500.314 | 1.803.469.329

TMAS 1.336.176.972 | 1.092.953.798 | 967.395.114 | 1.530.986.624 | 1.895.433.894 | 1.364.589.280
Rata-rata 797.548.453 | 961.520.855 | 985.366.330 | 1.108.859.668 | 1.210.827.798 | 1.012.824.621

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
1.012.824.621. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas

rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat
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pada tahun 2016 sebesar Rp 1.108.859.668, pada tahun 2017 sebesar Rp
1.210.827.798 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar
Rp 797.548.453, pada tahun 2014 sebesar Rp 961.520.855 dan pada tahun 2017
sebesar Rp 1.210.827.798.

c. Total Assets Turnover

Rasio aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur beberapa jumlah
penjualan yang di peroleh dari tiap rupiah aktiva. Rasio aktivitas juga di gunakan
untuk menilai kemampuan perushaan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Dari
hasil pengukuran dengan rasio aktivitas akan terlihat apakah perusahaan lebih
efisien dan efektif dalam mengelola asset yang dimilikinya atau justru sebaliknya.

Menurut (Fahmi, 2016) “Rasio aktivitas adalah rasio yang
menggambarkan sejauh mana suatu perusahaan mempergunakan sumber daya
yang dimilikinya guna menunjang aktifitas perusahaan, dimana pengguna
aktivitas ini di lakukan secara sangat maksimal dengan maksud memperoleh hasil
yang maksimal”. Harta kecil yang mampu menghasilkan pendapatan yang besar,
menandakan bahwa manajemen professional.

Perputaran aset menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba atau meningkatkan laba.
Ukuran yang digunakan untuk mengetahui rasio aktivitas perusahaan adalah
dengan mengukur Total Asset Turnover (TATO).

Menurut (Murhadi, 2013) menyatakan bahwa “Total Asset Turn Over
menunjukkan efektifitas perusahaan dalam menggunakan asetnya untuk

menciptakan pendapatan.
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Berikut adalah data Total Asset Turnover pada perusahaan transportasi

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.8
Total Asset Turnover Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-

Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017 rata
ASSA 0.47 0.45 0.48 0.52 0.51 0,49
CASS 1.44 1.40 1.28 1.01 1.08 1,24
MIRA 0.35 0.27 0.31 0.29 0.33 0,31
NELY 0.47 0.50 0.46 0.39 0.42 0,45
TAXI 0.32 0.30 0.34 0.24 0.15 0,27
TMAS 0.83 1.04 0.97 0.70 0.73 0,85
Rata-rata 0.65 0.66 0.64 0.52 0.54 0,60

Sumber : Hasil Penelitian, 2019, (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Total Asset
Turnover pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
adalah sebesar 0.60. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di
atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata
terdapat pada tahun 2013 sebesar 0.65, pada tahun 2014 sebesar 0.66 pada tahun
2015 sebesar 0.64 dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2016
sebesar 0.52 dan pada tahun 2017 sebesar 0.54

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya Total Asset Turnover pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan.

Berikut data yang berkaitan dengan Total Assets Turnover

1) Penjualan

Penjualan adalah aktivitas atau bisnis menjual produk atau jasa.
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Tabel 1V.9
Penjualan Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 1.018.883.265 | 1.140.260.479 | 1.392.596.846 | 1.570.388.328 | 1.689.846.194 | 1.362.395.022

CASS 1.319.303.842 | 1520443629 | 1.631.764.589 | 1.815.773.466 | 2.057.649.583 | 1.668.987.022

MIRA 170.309.748 141.408.786 146.900.087 114.571.590 121.473.498 138.932.742

NELY 206.024.941 | 219.324.820 | 192.721.688 | 160.609.019 | 176.879.872 | 191.112.068

TAXI 686.916.910 | 889.722.966 | 970.093.414 | 618.207.037 | 304.711.723 | 693.930.410

TMAS 1.383.575.095 | 1.687.392.838 | 1.720.965.422 | 1.755.284.162 | 2.127.595.870 | 173.4962.677
Rata-rata 797.502.300 | 933.092.253 | 1.009.173.674 | 1.005.805.600 | 1.079.692.790 | 965.053.324

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata penjualan pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
965.053.324. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2015 sebesar Rp 1.009.173.674, pada tahun 2016 sebesar Rp
1.005805.600, pada tahun 2017 sebesar Rp 1.079.692.790 dan 2 tahun di bawah
rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 797.502.300, dan pada tahun 2014
sebesar Rp 933.092.253.

2) Total Aset

Total assets adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang
dimilki oleh suatu entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat usaha

dimasa depan.




Tabel 1V.10
Total Aset Lancar Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar
Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)
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Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017
ASSA 200.696.683 | 215.694.874 | 265.669.162 | 292.211.050 | 343.676.980 | 263.589.750
CASS 491885698 | 594.926.497 | 932838567 | 1091443945 | 834129958 | 789.044.933
MIRA 67.167.156 | 183.485.025 | 188.393.545 | 172.062.336 | 151.236.800 | 152.468.972
NELY 132.467.481 | 96.238.566 | 92.436.909 | 103.632.804 | 111.105.582 | 107.176.268
TAXI 596.729.838 | 672.476.985 | 618.300.190 | 712.446.735 | 452.880.577 | 610.566.865
TMAS 294.108.712 | 304.669.277 | 271.152.262 | 275.648.327 | 414.746.141 | 312.064.944
Rata-rata | 297.175.928 | 344.581.871 | 394.798.439 | 441.240.866 | 384.629.340 | 372.485.289

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancar
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
sebesar Rp 372.485.289. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3
tahun di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-
rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 394.798.439, pada tahun 2016 sebesar
Rp 441.629.340, tahun 2017 sebesar Rp 384.629.340 dan 2 tahun di bawah rata-
rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 297.175.928, dan pada tahun 2014
sebesar Rp 344.581.871.

d. Debt to Asssets Ratio

Untuk dapat menciptakan kesejahteraan perusahaan dituntut mampu

memanfaatkan sumber daya yang terbatas dan beroperasi

pada tingkat

produktifitas yang optimal, oleh karena itu perusahaan perlu mengetahui
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perkembangan usaha dari waktu ke waktu terhadap apa yang telah dicapai
perusahaan pada masa lalu, sekarang dan masa yang akan datang.

Struktur modal adalah proporsi dalam menentukan pemenuhan kebutuhan
belanja perusahaan, dimana dana yang diperoleh menggunakan kombinasi atau
panduan sumber yang berasal dari dana jangka panjang yang terdiri dari dua
sumber utama, yakni yang berasal dari dalam dan luar perusahaan. (Rodoni,2010)
Menurut (Kasmir, 2012) menyatakan bahwa :Debt to Assets Ratio (DAR)
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total
hutang dengan total aktiva. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai oleh utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap
pengelolaan aktiva.

Berikut adalah data Debt to Assets Ratio pada perusahaan transportasi
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.11
Debt to Assets Ratio Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017

Kode Tahun dar Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 62.06 66.57 70.46 70.18 70.19 67,89
CASS 55.47 54.88 56.36 54.73 58.11 55,91
MIRA 27.73 35.18 33.58 38.39 38.82 34,74
NELY 25.41 23.77 14.47 10.14 7.50 16,26
TAXI 62.95 70.56 68.06 71.19 87.74 72,10
TMAS 79.98 67.18 54.29 60.62 64.95 65,40
Rata-rata 52.27 53.02 49.54 50.87 54.55 52,05

Sumber : Hasil Penelitian, 2019, (data diolah)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata Debt to Assets

Ratio pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah
sebesar 52.05%. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3 tahun di atas

rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-rata terdapat
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pada tahun 2013 sebesar 52.27%, pada tahun 2014 sebesar 53.02% pada tahun
2017 sebesar 54.55% dan 2 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2015
sebesar 49.54% dan pada tahun 2016 sebesar 50.87

Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa jika dilihat dari
rata-rata setiap tahunnya Debt to Assets Ratio pada perusahaan transportasi yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan.

Berikut data yang berkaitan dengan Debt to Assets Ratio

1) Utang Lancar

Utang Lancar adalah utang diharapkan perusahaan akan dibayarkan dalam
jangka waktu satu tahun.

Tabel 1V.12
Total Utang Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

Di Bursa Efek IndonesiaPeriode 2013-2017
(Dalam Ribuan Rupiah)

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017

ASSA 1.348.124.599 | 1.669.020.372 | 2.038.423.272 | 2.126.179.427 | 2.321.587.256 | 1.900.666.985

CASS 508.481.430 | 595.514.415 | 721.089.781 | 980.355.267 | 1.108.203.297 | 782.728.838

MIRA 136.433.869 | 181.411.542 | 161.377.212 | 153.570.601 | 145.032.608 | 155.565.167

NELY 110.558.903 | 105.267.002 61.089.238 41.516.060 31.209.419 69.928.124

TAXI 1.345.514.944 | 2.124.957.998 | 1.962.823.365 | 1.820.550.026 | 1.763.500.314 | 1.803.469.329

TMAS 1.336.176.972 | 1.092.953.798 | 967.395.114 | 1.530.986.624 | 1.895.433.894 | 1.364.589.280
Rata-rata 797.548.453 | 961.520.855 | 985.366.330 | 1.108.859.668 | 1.210.827.798 | 1.012.824.621

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total utang pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah sebesar Rp
1.012.824.621. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 2 tahun di atas
rata-rata dan 3 tahun di bawah rata-rata. Dimana 2 tahun di atas rata-rata terdapat
pada tahun 2016 sebesar Rp 1.108.859.668, pada tahun 2017 sebesar Rp

1.210.827.798 dan 3 tahun di bawah rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar
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Rp 797.548.453, pada tahun 2014 sebesar Rp 961.520.855 dan pada tahun 2017

sebesar Rp 1.210.827.798.

2) Total Aset

Total assets adalah semua sumber ekonomi atau kekayaan yang

dimilki oleh suatu entitas yang diharapkan dapat memberikan manfaat

usaha dimasa depan.

Tabel 1V.13

Total Aset Lancar Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar

(Dalam Ribuan Rupiah)

Di Bursa Efek Indonesia Periode 2013-2017

Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan 2013 2014 2015 2016 2017
ASSA 200.696.683 | 215.694.874 | 265.669.162 | 292.211.050 | 343.676.980 | 263.589.750
CASS 491885698 | 594.926.497 | 932838567 | 1091443945 | 834129958 | 789.044.933
MIRA 67.167.156 | 183.485.025 | 188.393.545 | 172.062.336 | 151.236.800 | 152.468.972
NELY 132.467.481 | 96.238.566 | 92.436.909 | 103.632.804 | 111.105.582 | 107.176.268
TAXI 596.729.838 | 672.476.985 | 618.300.190 | 712.446.735 | 452.880.577 | 610.566.865
TMAS 294.108.712 | 304.669.277 | 271.152.262 | 275.648.327 | 414.746.141 | 312.064.944
Rata-rata | 297.175.928 | 344.581.871 | 394.798.439 | 441.240.866 | 384.629.340 | 372.485.289

Sumber : Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata total aset lancar

pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia adalah

sebesar Rp 372.485.289. Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya terdapat 3

tahun di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahun di atas rata-

rata terdapat pada tahun 2015 sebesar Rp 394.798.439, pada tahun 2016 sebesar

Rp 441.629.340, tahun 2017 sebesar Rp 384.629.340 dan 2 tahun di bawah rata-

rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp 297.175.928, dan pada tahun 2014

sebesar Rp 344.581.871

2. Analisis Data

Sebelum melakukan analisis regresi berganda terlebih dahulu dilakukan

uji lolos kendala liner atau uji asumsi klasik. Tujuan dilakukannya uji asumsi
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klasik adalah untuk mengetahui Apakah suatu variabel bormal atau tidak. Normal
disini dalam arti mempunyai distribusi data yang normal. Normal atau tidaknya
data berdasarkan patokan distribusi normal data dengan mean dan standar deviasi
yang sama. Jadi asumsi klasik pada dasarnya memiliki kriteria-kriteria sebagai
berikut.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui Apakah variabel dalam sebuah
model regresi, yaitu variabel terikat dan variabel bebas berdistribusi secara
normal atau tidak.

Gambar IV.1
Hasil Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: ROA

°
0200

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.0
Pada grafik normal p-plot terlihat pada gambar diatas bahwa pola grafik
normal terlihat dari tititk-titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan
penyebarannya mengikuti arah garis diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa
model regresi telah memenuhi asumsi normalitas.
Salah satu uji statistik yang dapat digunakan untuk menguji normalitas
residual adalah uji statistik Kolmogrov Smirnov (K-S). Pengujian ini digunakan

untuk mengetahui apakah variabel independen dan variabel dependen atau
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keduanya berdistribusi normal atau tidak normal. uji Kolmogrov Smirnov yaitu

Asymp, Sig. lebih kecil dari 0,05 (Asymp, Sig. < 0,05 adalah tidak normal).

b. Uji Multikolonieritas
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah pada model regresi

ditemukan adanya korelasi yang kuat antara variabel independen (bebas). Model
regresi yang baik seharusnya bebas multikolinieritas atau tidak terjadi korelasi
antara variabel independen (bebas). Uji multikolinieritas dapat dilihat dari nilai
Varians Inflation Factor (VIF) yang tidak melebihi 4 atau 5.

Berikut ini merupakan hasil pengujian dengan menggunakan Uji
Multikolinieritas pada data yang telah diolah berikut ini :

Tabel 1V.14

Hasil Uji Multikolonieritas
Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
CR .954 1.049
TATO 494 2.023
DAR .504 1.984

a. Dependent Variable: ROA
Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel VI1.14 dapat dilihat bahwa variabel Current Ratio memiliki nilai
tolerance sebesar 0.954 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.049 < 5. Variabel Total
Assets Turnover memiliki nilai tolerance sebesar 0.494 > 0.10 dan nilai VIF
sebesar 2.023 < 5. Variabel Debt to Assets Ratio memiliki nilai tolerance sebesar
0.504 > 0.10 dan nilai VIF sebesar 1.984 < 5. Dari masing-masing variabel
memiliki nilai tolerance > 0.1 dan nilai VIF < 5, dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas dalam penelitian ini.
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c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke
pengamatan lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Ada beberapa cara untuk menguji ada atau tidaknya situasi
heteroskedastisitas dalam varian error terms untuk model regresi. Dalam
penelitian ini akan digunakan metode chart (Diagram Scatterplot).

Gambar V.2
Hasil Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: ROA

sion Studentized Deleted (Press) Residual

Regression Standardized Predicted Value

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Berdasarkan gambar 1V.3 diatas, dapat diketahui bahwa data (titik-titik)
menyebar secara merata diatas dan dibawah garis nol, tidak berkumpul di satu
tempat, serta tidak membentuk satu pola tertentu sehingga dapat disimpulkan
bahwa pada uji regresi ini tidak terjadi heterokedastisitas.

3. Regresi Linier Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier

berganda, penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh hubungan antara

variabel-variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan
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analisis regresi linier berganda. Penelitian ini memiliki dua variabel independen,

yaitu current ratio, total assets turnover, debt to assets ratio dan satu variabel

dependen yaitu return on asset.

Tabel IV.15

Hasil Regresi Linier Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -3.935 4.752 -.828 415
CR 27.301 2.552 .909 10.698 .000
TATO -.005 .009 -.065 -.547 .589
DAR -.129 .059 -.253 -2.168 .039

a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data diolah SPSS versi 24.00

Dari tabel 1V.15 diatas diketahui nilai-nilai sebagai berikut :

a. Konstanta

b. Current Ratio

=-3.935

=27.301

c. Total Assets Turnover = -0.005

d. Debtto Assets Ratio =-0,129

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda

sehingga diketahui persamaan berikut :

Y =-3.935 + 27.301; — 0,005, - 0,129;

Jadi persamaan diatas bermakna jika :

a. Konstanta sebesar

-3.935 menunjukkan bahwa apabila nilai

variabel

independen dianggap konstan maka ROA pada perusahaan transportasi yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia sebesar 3.935.

b. PBisebesar 27.301 dengan arah hubungan positif menunjukkan bahwa apabila

Current Ratio mengalami kenaikkan 1% maka akan diikuti oleh peningkatan
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1% Return On Assets sebesar 27.301 dengan asumsi variabel independen
lainnya dianggap konstan.

C. P2 sebesar -0.05 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila
Totaol Assets Turnover mengalami kenaikkan 1% maka akan diikuti oleh
penurunan 1% Return On Assets sebesar -0.005 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

d. Bjssebesar -0.129 dengan arah hubungan negatif menunjukkan bahwa apabila
Debt to Assets Ratio mengalami kenaikkan 1% maka akan diikuti oleh
penurunan 1% Return On Assets sebesar -0.129 dengan asumsi variabel
independen lainnya dianggap konstan.

4. Pengujian Hipotesis
a. Ujit (Uji Parsial)

Uji t digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk mengetahui
kemampuan dari masing-masing variabel independen. Alasan lain uji t dilakukan
untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara parsial atau individual

mempunyai hubungan signifikan atau tidak terhadap variabel terikat ().

Tabel 1V.16
Hasil Uji t
Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) -3.935 4.752 -.828 415
CR 27.301 2.552 .909 10.698 .000
TATO -.005 .009 -.065 -.547 .589
DAR -.129 .059 -.253 -2.168 .039
a. Dependent Variable: ROA

Sumber: Data diolah SPSS versi 17.0
Hasil pengujian statistic t pada tabel diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Pengaruh Current Ratio terhadap Return On Asset
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Current Ratio berpengaruh
secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak
terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat « = 0,05
dengan nilai t untuk n = 30 — 3 = 27 adalah 2.052. tyiyng = 10.698 dan tiape =
2.052
H, diterima jika : -2.052 < tyjcung < 2.052 pada a = 5%

H, ditolak jika : thjtung > 2.052, atau —thjtung < -2.052

Nilai ty;cung Untuk variabel Current Ratio adalah 10.698 dan t¢,p,e1 dengan
o = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian ty;,ng lebih besar dari tipel
dan nilai signifikan Current Ratio sebesar 0.000 < 0.05 artinya dari hasil tersebut
didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan bahwa ada
pengaruh dan signifikan antara Current Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2. Pengaruh Total Assets Turnover terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Total Assets Turnover
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat
a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 3 = 27 adalah 2.052. ty;rung = -0.547 dan
teape] = 2.052
H, diterima jika : -2.052 < tpjryng < 2.052 pada a = 5%

H, ditolak jika : thjtung > 2.052, atau —thjtung < -2.052

Nilai tyjrung Untuk variabel Total Assets Turnover adalah -0.547 dan tiapel

dengan o = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian —ty;rung l€bih besar

dari -ti,pe dan nilai signifikan Total Assets Turnover sebesar 0.589 > 0.05 artinya
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dari hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho diterima (Ha ditiolak)
menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dan tidak signifikan antara Total Assets
Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.
3. Pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah Debt to Assets Ratio
berpengaruh secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang signifikan
atau tidak terhadap Return On Asset. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat

a = 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 3 = 27 adalah 2.052. ty;rung = -2.168 dan
teabel = 2.052
H, diterima jika : -2.052 < tpjrung < 2.052 pada a = 5%
H, ditolak jika : tpipyng > 2.052, atau —tyjryng < -2.052

Nilai thirung Untuk variabel Debt to Assets Ratio adalah -2.168 dan tape;
dengan a = 5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian —ty;t,ng lebih kecil dari

—twapel dan nilai signifikan Debt to Assets Ratio sebesar 0.039 < 0.05 artinya dari
hasil tersebut didapat kesimpulan bahwa Ho ditolak (Ha diterima) menunjukkan
bahwa ada pengaruh dan signifikan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return
On Asset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiab.

b. Uji F (Uji Signifikan Simultan)

Uji statistik F dilakukan untuk menguji apakah variable bebas (X) secara
simultan mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variable
terikat ().

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 24 maka

diperoleh hasil sebagai berikut:
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Tabel 1V.17
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 2812.526 3 937.509 39.720 .000°
Residual 613.675 26 23.603
Total 3426.200 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), DAR, CR, TATO

Sumber : SPSS versi 24.00
frapel =30—-3-1=26
fhitung = 39.720 dan fiape) = 3.37
Kriteria pengambilan keputusan :
H, diterima jika : -3.37 < fpjrung < 3.37, untuk a.= 5%
H, ditolak jika : fhitung > 3.37 , atau — fhjrung < -3.37 untuk o= 5%
Dari hasil diatas dapat dilihat bahwa nilai fpirng Sebesar 39.720 dengan

tingkat signifikan sebesar 0.000. Sedangkan nilai fi,,. diketahui sebesar 3.37

berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa fjcung > fraper (39.720 > 3.37)

artinya H, ditolak dan H, diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa variabel
Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio berpengaruh
signifikan terhadap Return On Asset Pada perusahaan transportasi yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia.
4. Uji Koefisien Determinasi (R-square)

Nilai R-square dari koefisien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaruhi oleh nilai variabel bebas.

Nilai koefisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Apabila nilai R-square semakin
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mendekati satu maka semakin besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel

terikat. Berikut hasil pengujian statistiknya :

Tabel 1V.18
Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary”®

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 .906° .821 .800 4.85828

a. Predictors: (Constant), DAR, CR, TATO
b. Dependent Variable: ROA

Sumber: SPSS versi 24

D = R*X 100%
D =0.821 X 100%
=82.1%

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai dari R square sebesar
0.821 yang berarti 82.1% dan hal ini menyatakan bahwa variabel current ratio,
total assets turnover dan debt to assets ratio sebesar 82.1% untuk mempengaruhi
variabel return on asset. Selanjutnya selisih 100% - 82.1% = 17.9%. hal ini
menujukkan 17.9% tersebut adalah variabel lain yang tidak berkontribusi terhadap

penelitian ROA.

B. Pembahasan

Hasil temuan dalam penelitian ini adalah mengenai hasil temuan penelitian
ini terhadap kesesuaian teori, pendapat maupun penelitian terdahulu yang telah
dikemukakan hasil penelitian sebelumnya serta pola perilaku yang harus
dilakukan untuk mengatasi hal-hal tersebut. Berikut ini ada tiga bagian utama
yang akan dibahas dalam analisis hasil temuan penelitian ini, yaitu sebagai

berikut;
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1. Pengaruh Current Ratio Terhadap Return On Asset
Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio
terhadap Return On Asset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai tpitung

untuk variabel Current Ratio adalah 10.698 dan ti,,e dengan a = 5% diketahui
sebesar 2.052. dengan demikian ty;,ng l€bih besar dari pada teape 10.698 > 2.052
dan nilai signifikan Current Ratio sebesar 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak Ha
diterima menunjukkan bahwa ada pengaruh dan signifikan antara Current Ratio
terhadap Return On Asset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio mampu meningkatkan Return
On Asset pada perusahaan, hal ini ikarenakan Current Ratio pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan akan
tetapi aset lanacar yang dimiliki perusahaan dapat dikelola secara optimal pada
setiap periode yang mengakibatkan meningkatmnya jumlah produksi dan
penjualanpun akan menimngkat serta dapat meminimalisasi biaya operasional
sehingga perusahaan mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya
Return On Asset (ROA) perusahaan mengalami meningkat. Dan apabila aset
lancar tidak dikelola secara optimal akan berdampak pada menumpuknya aset
lancar perusahaan sehingga menurunnya jumlah produksi dan penjualan juga akan
menurun serta tidak dapat meminimalisasi biaya operasional dan mengakibatkan
laba bersih menurun dan Return On asset (ROA) perusahaan juga menurun.

Current Ratio adalah kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban

finansial yang berjangka pendek tepat waktunya atau kemampuan perusahaan
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untuk menyediakan kas atau setara kas, yang ditunjukkan besar kecilnya aktiva
lancar, yaitu aktiva yang mudah diubah menjadi kas yang meliputi kas, surat
berharga, piutang, persediaan.

Menurut (Munawir,2014) Current Ratio merupakan perbandingan antara
aktiva lancar dengan hutang lancar. Rasio ini menunjukkan bahwa nilai kekayaan
lancar (yang segera dapat dijadikan uang) ada sekian kalinya hutang jangka
pendek. Current Ratio ini juga menunjukkan tingkat keamanan kreditor janka
pendek atau kemampuan perusahaan untuk membayar hutang-hutang tersebut,
tetapi Current ratio yang tinggi belum tentu menjamin akan dibayarnya hutang
perusahaan yang sudah jatuh tempo karena proporsi atau distribusi dari aktiva
lancar yang tidak menguntungkan.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Krisdasusila, 2016) dan (Nursalyani, 2014) menyimpulkan bahwa
variabel current ratio berpengaruh signifikan terhadap return on assets.

Selanjutnya hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Alpi dan
Gunawan, 2018) menyimpulkan bahwa variable Current Ratio berpengaruh
singnifikan terhadap Return On Asset.

2. Pengaruh Total Assets Turnover Terhadap Return On Asset

Berdasarkan penelitian yang diperolen mengenai pengaruh Total Assets
Turnover terhadap Return On Asset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai

thitung UNtuk variabel Total Assets Turnover adalah -0.547 dan ti,pe dengan a =
5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian —tpirung lebih besar dari pada

—trapel -0.547 > -2.052 dan nilai signifikan Total Assets Turnover sebesar 0.589 >
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0.05 artinya Ho diterima Ha ditolak menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh dan
tdak signifikan antara Total Assets Turnover terhadap Return On Asset pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa total assets turnover tidak mampu
meningkatkan return on asset pada perusahaan secara signifikan, hal ini
ikarenakan Tototal Assets Turnover pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami penurunan hal ini menunjukkan total aset yang
dimiliki perusahaan tidak dapat dikelola secara optimal pada setiap periode, hal
ini berdampak pada total aset yang dimiliki perusahaan menumpuk yang
mengakibatkan menurunnya jumlah produksi dan penjualanpun akan menurun
serta tidak dapat meminimalisasi biaya operasional sehingga perusahaan tidak
mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya Return On Asset (ROA)
perusahaan mengalami penurunan. Dan apabila aset dikelola secara optimal akan
berdampak pada produktifitas perusahaan meningkat sehingga meningkatnya
penjualan serta dapat meminimalisasi biaya operasional dan mengakibatkan laba
bersih meningkat dan Return On asset (ROA) perusahaan juga meningkat.

Perputaran aktiva yang cepat maka menunjukkan efektivitas penggunaan
seluruh harta dalam rangka menghasilkan penjualan atau menggambarkan berapa
rupiah penjualan bersih yang dihasilkan oleh setiap rupiah yang diinvestasikan
dalam bentuk harta perusahaan. Dengan meningkatnya penjualan maka akan
meningkatkan laba yang akan di peroleh oleh perusahaan.

Menurut (Brigham & Houston, 2010) “Total Asset Turnover rasio
manajemen yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan dihitung

dengan membagi penjualan dengan total asset”.



72

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Nadhi, 2013) dan (Sanjaya, 2015) menyimpulkan bahwa TATO
berpengaruh terhadap ROA. Sedangkan berdasarkan hasil penelitian terdahulu
yang dilakukan oleh ( Alpi & Gunawan, 2018) menyimpulkan bahwa TATO
berpengaruh signifikan terdahap ROA.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Supardi, 2016) menimpulkan bahwa TATO tidak berpengaruh
terhadap ROA.

3. Pengaruh Debt to Assets Ratio Terhadap Return On Asset

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Debt to Assets
Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan transportasi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa nilai

thitung UNtuk variabel Debt to Assets Ratio adalah -2.168 dan ti,pe dengan o =
5% diketahui sebesar 2.052. dengan demikian —tpitung lebih kecil dari pada

—tiapel -2.168 > -2.052 dan nilai signifikan Debt to Assets Ratio sebesar 0.039 <
0.05 artinya Ho ditolak Ha diterima menunjukkan bahwa ada pengaruh dan
signifikan antara Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Dimana Debt to Assets Ratio mampu meningkatkan Return On Asset pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hal ini dikarenakan
Debt to Assets Ratio pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia mengalami peningkatan dimana jumlah aset yang dimiliki oleh
perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan dapat di kelola dengan baik

sehingga laba yang di hasilkan oleh perusahaan mengalami peningkatan sehingga
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mengakibatkan ROA mengalami peningkatan dan sebaliknya dengan total aset
yang dimiliki oleh perusahaan yang bersumber dari utang perusahaan tidak
mampu mengelolanya dengan baik sehingga perusahaan tidak mampu
menghasilkan laba dengan baik dan tidak dapat meningkatkan ROA.

Debt To Assets Ratio adalah salah satu dari rasio leverage yang mengukur
seberapa besar perusahaan dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu
tinggi akan membahayakan perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam
katagori extreme leverage ( utang extrim ) yaitu perusahaan terjebak dalam
tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk melepaskan beban utang tersebut.
Karena itu sebaiknya perusahaan harus menyimbangkan berapa utang yang layak
diambil dan dari mana sumber-sumber yang dapat dipakai untuk membayar utang.

Menurut (Fahmi,2016) Debt Total Assets atau Debt Ratio dimana rasio
ini juga sebagai rasio yang melihat perbandingan utang perusahaan, yaitu
diperoleh dari perbandingan total utang dibagi dengan total asset.’

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Kurnia, 2014) dan (Efendi, 2017) dan (Supardi dan Suratno,
2016) menyimpulkan bahwa variabel debt to assets ratio berpengaruh terhadap
return on assets.

4. Pengaruh Current Ratio, Tota Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio
Terhadap Return On Asset

Berdasarkan penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh Current Ratio,
Tota Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia hasil uji hipotesis

secara simultan menunjukkan bahwa nilai Fy;e,ng Untuk variabel Current Ratio,
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Tota Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio adalah 39.720 dan F,,e dengan o

= 5% diketahui sebesar 3.37 dengan demikian Fyjrung l€bih besar dari pada Fipe

39.720 > 3.37 dan nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 artinya Ho ditolak Ha
diterima menunjukkan bahwa ada pengaruh dan signifikan antara Current Ratio,
Tota Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio terhadap Return On Asset pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Hal ini menunjukkan bahwa Current Ratio, Tota Assets Turnover dan
Debt to Assets Ratio mampu meningkatkan Return On Assets pada perusahaan
transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Dimana dimana aset lanacar
yang dimiliki perusahaan dapat dikelola secara optimal pada setiap periode yang
mengakibatkan meningkatmnya jumlah produksi dan penjualanpun akan
menimngkat serta dapat meminimalisasi biaya operasional sehingga perusahaan
mampu meningkatkan laba bersihnya yang pada akhirnya Return On Asset (ROA)
perusahaan mengalami meningkat. aset dikelola secara optimal akan berdampak
pada produktifitas perusahaan meningkat sehingga meningkatnya penjualan serta
dapat meminimalisasi biaya operasional dan mengakibatkan laba bersih
meningkat dan Return On asset (ROA) perusahaan juga meningkat.

Return On Total Assets merupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan
aktiva yang tersedia didalam perusahaan.

Menurut (Kasmir, 2012) bahwa semakin kecil (rendah) ratio ini, semakin

kurang baik, demikian pula sebaliknya.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai Pengaruh
Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets Ratio Terhadap Return
On Assets Pada Perusahaan Transportasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia
Periode 2013-2017 adalah sebagai berikut.
1. Secara parsial Current Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets pada
perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
2. Secara parsial Total Assets Turnover tidak berpengaruh terhadap Return On
Assets pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3. Secara parsial Debt to Assets Ratio berpengaruh terhadap Return On Assets
pada perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
4. Secara simultan Current Ratio, Total Assets Turnover dan Debt to Assets
Ratio secara bersama-sama berpengaruh terhadap Return On Assets pada

perusahaan transportasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat
menyarankan hal-hal sebagai berikut :
1. Hendaknya perusahaan agar lebih mampu mengelola jumlah aset lancar yang
dimiliki perusahaan untuk melakukan produktivitas pereusahaan.
2. Perusahaan agar lebih mampu mengelola jumlah aset yang dimilikinya

sehingga aset yang dimiliki tidak menumpuk.
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3. Pihak manajemen diharapkan agar mengontrol total hutang setiap
tahunnya,karena hutang yang tinggi akan berdampak kepada penurunan laba
yang diperoleh. Pengendalian total hutang dapat dilakukan melalui penguatan
danpemanfaatan asset perusahaa.

4. Untuk menghasilkan laba yang maksimal, perusahaan hendaknya agar lebih
meningkatkan produktifitasnya dengan cara mengelola jumlah kekayaan yang
dimiliki perusahaan dengan masimal.

5. Untuk peneliti selanjutnya sebaiknya menambah jumlah variabel independen
yang masih berbasis pada data laporan keuangan selain yang digunakan dalam

penelitian ini dengan tetap berlandaskan pada penelitian selanjutnya.
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